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Abstrak 
 

KARAKTERISTIK FISIK SPASIAL SIMPANGAN JALAN  
DI PUSAT KOTA BANDUNG 

 
Oleh 

Gracia Muljono 
NPM: 6111801041 

 
Simpangan jalan merupakan ruang yang dimana dua atau lebih jalanan bertemu dan 

merupakan titik node antara jalur pengamat. Pusat kota Bandung tentunya menjadi hal penting dalam 
menunjukkan harga diri kota dan eksistensi dari sebuah jalan menjadi tahap kreativitas dalam 
membayangkan urbanistik. Seiring perkembangannya dalam membentuk simpangan jalan di pusat 
kota Bandung, tentunya terdapat karakteristik yang berbeda – beda karena setiap jalan memiliki 
fungsi lain sebagai pusat kegiatan, pelayanan, dan penunjang aktivitas yang ada di wilayah 
sekitarnya. Hal tersebut dapat dilihat dari persimpangan jalan yang terencana dan tidak terencana. 
Pusat kota merupakan kawasan yang paling memiliki pergerakan aktivitas yang tinggi di suatu kota.  

Kasus ini ditemukan khususnya pada pusat kota Bandung karena perkembangan kota yang 
cepat terutama pada elemen fisik spasial kota seperti simpangan jalan. Pada akhirnya hadir sebuah 
karakteristik dari simpangan jalan di pusat kota Bandung yang membuat kesadaran bahwa 
realitanya, setiap karakteristik simpangan jalan di pusat Bandung memiliki ciri khas yang berbeda – 
beda akibat kesempatan historis melalui interaksi koherensi dan fragmentasi totalitas pada 
simpangan jalan di pusat kota Bandung. Penelitian dilakukan dengan jalan sebagai simpangan jalan 
di pusat kota Bandung terutama pada sub – divisi Jl. Asia Afrika sebagai jalan poros utama, dengan 
menguraikan karakteristik ruang jalan berdasarkan varian jalan pada pusat kota yaitu jalan planned 
– planned, planned – unplanned, dan unplanned – unplanned. Seiring berkembangnya waktu, tentu 
hal ini mempengaruhi kondisi fisik spasial di Jl. Asia Afrika dan sekitarnya dan akan mempengaruhi 
pola dan struktur ruang, fungsi bangunan, dan lain – lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji karakteristik fisik spasial simpang kota di pusat 
kota Bandung sebagai eksistensi dari aksesibilitas kota. Analisis yang dilakukan adalah analisis 
urban shape untuk mengetahui varian dalam simpangan, tata massa simpangan, urban structure, 
urban elements sehingga didapatkan pola serta struktur kawasan yang membentuk karakteristik 
simpangan jalan di pusat kota Bandung. 
 

Kata-kata kunci: karakteristik ruang, fisik spasial, simpangan jalan, pusat kota bandung 
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Abstract 

SPATIAL PHYSIQUE CHARACTERISTICS OF ROAD 
INTERSECTIONS IN THE CENTRAL AREA OF BANDUNG  

 
by 

Gracia Muljono 
NPM: 6111801041 

 
Road intersection is a space where two or more roads meet and is a point between observers. 

The city center of Bandung is certainly an important thing in showing the city's imageability and the 
existence of a road as an innovation stage in imagining urbanism. Along with its development in 
forming road intersections in the center of Bandung, of course there are different characteristics 
because each road has another function as a center for activities, services, and supporting activities 
in the surrounding area. This can be seen from the planned and unplanned city intersections. The 
city center is the area that has the most high activity movement in a city. 

This case is found especially in the center of Bandung because of the rapid development of 
the city, especially in the spatial physical elements of the city such as road intersections. In the end, 
there is a characteristic of intersections in the center of Bandung which makes awareness that in 
reality, each characteristic of intersections in the center of Bandung has different characteristics 
based on events that occur through the interaction of coherence and totality in the access space in 
the space between buildings. The research was conducted by road as an access to urban intersection 
spaces in the center of Bandung, especially in the sub-division of Jl. Asia-Africa as the main road, 
by describing the space based on road variants in the city center, namely planned – planned, planned 
– unplanned, and unplanned – unplanned roads. Over time, of course this affects the physical and 
spatial conditions on Jl. Asia Africa and its surroundings and will affect the pattern and structure 
of space, building functions, and others. 

The purpose of this study is to examine the spatial physical study of urban intersections in 
the center of Bandung as the existence of city accessibility. The analysis carried out is an analysis 
of the shape of the city to determine the variance in the deviation, the mass arrangement of the 
deviation, the structure of the city, the urban elements in order to obtain the pattern and structure 
of the area that forms the characteristics of the access space of the urban intersection in the center 
of Bandung. 

 
Keywords: space characteristics, road intersections, spatial physique, Bandung City Centre 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota merupakan sebuah permukiman dengan penduduk yang relatif besar dengan 

kepadatan penduduk yang relatif tinggi serta tempat sekelompok orang – orang bertempat 

tinggal bersama dalam suatu wilayah geografis tertentu. Sebagai gambar lingkup kota, yang 

terpenting adalah identitas, struktur, dan makna.  

Kota Bandung sebagai ibukota Jawa Barat mempunyai kedudukan yang penting 

dalam bidang administrasi, perekonomian dan sosial budaya. Kota Bandung saat 

berkembang cukup pesat ditandai dengan pembangunan sarana fisik kota, terutama pada 

pusat Kota Bandung. Pusat kota Bandung tentunya menjadi hal penting dalam 

menunjukkan harga diri kota dan eksistensi dari sebuah jalan menjadi tahap kreativitas 

dalam membayangkan urbanistik.  

Namun, perkembangan simpangan jalan di pusat kota Bandung menjadi masalah 

pada abad ke – 20 karena mengalami perkembangan kota yang sangat pesat akibat 

pertumbuhan populasi yang bertumbuh secara melipat dalam kurun waktu dua puluh tahun 

terakhir. Sehingga simpangan jalan di pusat kota Bandung memiliki karakteristik yang 

berbeda – beda akibat morfologi, tipologi, dan topologi kawasan yang menyebabkan 

perbedaan antara relasi elemen fisik kota, seperti bangunan residensial, komersial, 

industrial, bangunan publik dan semi – publik, monumen, serta masalah terkait simpangan 

jalan, yang diperkitakan mengakibatkan kurangnya keteraturan penataan bangunan, 

pemandangan kota, hak tanah, permasalahan keuangan, perkembangan perumahan, dll. 

Adapun permasalahan ini muncul karena kondisi sosial yang dibentuk oleh 

pemerintahan kolonial. Penyebab ini dapat diketahui dengan cara melihat pembentukan 

pertumbuhan kota dan bentuk perkembangan kota, karena peraturan politik yang dibuat 

sangat mempengaruhi pola pemikiran masyarakat pada masanya. Aspek lain dari 

kolonialisme ini yang perlu diperhatikan juga adalah bagaimana pemimpin pada 

masyarakat yang tersegmen hanya tertarik pada hasil perkembangan kota yang dapat dilihat 

secara cepat, seperti wajah kota. 

Akibat peristiwa tersebut, muncul sebuah fenomena pada karakteristik simpangan 

jalan di pusat kota Bandung yang membuat sebuah kesadaran masyarakat bahwa realitanya, 
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setiap kota memiliki tingkat tertentu yang unik dengan lokalitasnya. Perkembangan 

simpangan jalan yang terjadi pada pusat kota Bandung ini tentunya mempengaruhi 

kawasan pembentukan ruang jalan lainnya yang terjadi di sekitar kota Bandung. Sehingga, 

simpangan jalan di pusat kota Bandung memiliki struktur lingkungan yang khas antara 

jalan yang terencana dan tidak terencana. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya 

dominasi bangunan baru yang kurang terkait dengan bangunan – bangunan lama yang 

merupakan artefak perkotaan simpangan jalan tersebut.  

 
 

 

Penelitian dilakukan dengan melukan inventori antara varian jalan planned – 

planned, planned – unplanned, dan unplanned – unplanned pada batas kawasan Jl. Astana 

Anyar hingga simpangan lima pada Jl. Asia Afrika. Lalu di turunkan klasifikasinya 

berdasarkan varian bentuk simpangan yang terdapat pada pusat kota. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1. Kota Bandung 
Sumber: Google Images 
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Sumber: Bandung – The Architecture of City in Development Vol. 2: Sandi A. Siregar (1990) 

 

Sumber: Google Images 

Gambar 1. 2. Pusat Kota Bandung 

Gambar 1. 3. Bandung Pada Era masa Kolonialisme 
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Sumber: Google Earth Image 
 

1.2. Perumusan Masalah 

Secara umum, rumusan masalah yang akan diangkat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Karakteristik simpangan jalan di pusat kota Bandung terutama pada sub – divisi Jl. 

Asia Afrika sebagai jalan poros utama, dengan menguraikan karakteristik ruang jalan 

berdasarkan varian jalan pada pusat kota yaitu jalan planned – planned, planned – 

unplanned, dan unplanned – unplanned. Proses analisis dilakukan dengan membaca 

karakter tipologi dengan membaca struktur lingkungan kota berdasarkan konteks tempat 

dan waktu. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Apa perbedaan karakteristik antara simpangan pada jalan planned – planned, 

planned – unplanned, dan unplanned – unplanned di pusat kota Bandung? 

b. Apa kesan tatanan massa bangunan yang terbentuk di simpangan pusat Kota 

Bandung? 

c. Apa kesan struktur lingkungan fisik spasial pada simpangan pusat Kota Bandung? 

 

 

 

Gambar 1. 4. Lingkup Wilayah Penelitian 
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1.4. Kerangka Pikir 

 

 
Gambar 1. 5. Kerangka Pikir Penulisan 

(Sumber: Olahan Pribadi) 
 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengidentifikasi karakteristik fisik spasial simpangan jalan di pusat kota Bandung. 

b. Mendapatkan suatu kesimpulan perbedaan karakterisik simpangan jalan secara 

fisik spasial di pusat kota Bandung dengan menguraikan tipologi yang ada pada 

simpangan pusat kota Bandung. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang karakter simpangan 

jalan di pusat kota Bandung berdasarkan teori sense of place dengan menguraikan dari sisi 

morfologi, tipologi, dan topologi. 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah simpangan jalan di pusat kota 

Bandung dengan melukan inventori antara varian jalan planned – planned, 
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planned – unplanned, unplanned - planned pada batas kawasan Jl. Astana 

Anyar hingga simpangan lima pada Jl. Asia Afrika. 

1.8. Luaran Penelitian 

Skripsi KBI ARKODEKO sebagai persyaratan lulus dari Program Studi Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas Katolik Parahyangan Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	6111801041-Bagian 1
	6111801041-Bagian 3
	isi skripsi oke fix banget
	isi skripsi oke fix banget


	6111801041-Bagian 4
	6111801041-Bagian 5
	isi skripsi oke fix banget
	isi skripsi oke fix banget


	6111801041-Bagian 6
	isi skripsi oke fix banget
	isi skripsi oke fix banget
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang


	isi skripsi oke fix banget
	PENDAHULUAN
	1.3. Pertanyaan Penelitian
	1.4. Kerangka Pikir
	1.6. Manfaat Penelitian
	1.7. Ruang Lingkup Penelitian
	1.8. Luaran Penelitian

	Gambar 1. 1. Kota Bandung
	Gambar 1. 2. Pusat Kota Bandung
	Sumber: Bandung – The Architecture of City in Development Vol. 2: Sandi A. Siregar (1990)
	Gambar 1. 3. Bandung Pada Era masa Kolonialisme
	Gambar 1. 4. Lingkup Wilayah Penelitian
	Sumber: Google Earth Image
	Gambar 1. 5. Kerangka Pikir Penulisan






